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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Kurikulum Merdeka yang dirancang 

oleh Kemendikbud untuk membentuk peserta didik yang memiliki karakter nilai-nilai 

Pancasila yang berkaitan dengan filsafat konstruktivisme melalui program Merdeka Belajar. 

Penelitian ini menerapkan jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan metode studi 

literature. Objek penelitian ini yaitu artikel yang membahas tentang konstruktivisme dalam 

konteks kurikulum merdeka untuk membentuk pelajar Pancasila yang berkarakter. 

Pengumpulan data dilakukan dengan mencari sumber-sumber dari buku maupun artikel jurnal 

yang sesuai dengan penelitian. Analisis data yakni menggunakan teknik analisis isi (content 

analysis) dimulai dari menganalisis hasil penelitian dan mencatat. Hasil  dari penelitian ini 

yaitu Kurikulum merdeka sesuai dengan filsafat konstruktivisme yang tidak hanya menerima 

informasi, tetapi peserta didik aktif dan mampu mengembangkan potensinya sesuai dengan 

nilai-nilai Pancasila 

Kata Kunci: Konstruktivisme; Kurikulum Merdeka; Karakter Pelajar Pancasila. 

 

Abstract 

This research aims to describe the Merdeka Curriculum designed by the Ministry of 

Education and Culture to form students who have the character of Pancasila values related to 

the philosophy of constructivism through the Merdeka Belajar program. This research applies 

qualitative research using the literature study method. The object of this research is an article 

that discusses constructivism in the context of an independent curriculum to form Pancasila 

students with character. Data collection was carried out by looking for sources from books and 

journal articles that were appropriate to the research. Data analysis uses content analysis 

techniques starting from analyzing research results and taking notes. The results of this research 

are that the independent curriculum is in accordance with the philosophy of constructivism 

which not only receives information, but students are active and able to develop their potential 

in accordance with the values of Pancasila 

Keywords: Constructivism; Independent CurriculumPancasila Student Character. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan di abad ke-21 ini 

menghadapi berbagai tantangan dinamis 

yang membutuhkan transformasi 

substansial agar relevan dengan kebutuhan 

zaman. Salah satu langkah besar dalam 

mewujudkan transformasi tersebut adalah 

melalui penerapan Kurikulum Merdeka, 

suatu paradigma pendidikan yang 

menekankan pada pembelajaran yang 

kontekstual, relevan, dan inklusif. 

Transformasi pendidikan melalui 

Kurikulum Merdeka membawa konsep 

pembelajaran yang lebih berpusat pada 

peserta didik, memberikan mereka peran 

aktif dalam konstruksi pengetahuan dan 

nilai-nilai kebangsaan. Menurut Jojor dan 

Sihotang (2022) menjelaskan bahwa 
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Kurikulum Merdeka memberikan 3 

karakteristik yakni pembelajaran berbasis 

projek pengembangan, soft skill serta 

karakter yang sesuai dengan profil pelajar 

Pancasila. Adapun menurut Nurhamidah 

(2018) menjelaskan bahwa terdapat 4 

karakteristik yang harus dimiliki oleh 

peserta didik diantaranya yaitu (a) setiap 

peserta didik mempunyai kemampuan 

menjadi makhluk istimewa, baik secara 

fisik maupun psikis, (b) setiap peserta didik 

selalu mengalami pengembangan diri baik 

sesuai dengan kepribadiannya maupun 

lingkungannya, (c) setiap peserta didik 

memerlukan bimbingan dari orang yang 

lebih dewasa, (d) setiap peserta didik 

menginginkan kebebasan bagi dirinya 

sendiri. Hal ini didukung oleh 

Rahmadayanti & Hartoyo (2022) bahwa 

Kurikulum Merdeka mengedepankan 

proses pembelajaran yang bermutu 

sehingga membentuk peserta didik yang 

berkualitas dengan karakter profil pelajar 

Pancasila yang berkompeten sebagai 

sumber daya manusia Indonesia.  

Dalam perjalanan transformasi 

pendidikan ini, filsafat konstruktivisme 

muncul sebagai landasan teoretis yang 

menonjol, memandang pembelajaran 

sebagai proses aktif konstruksi 

pengetahuan oleh peserta didik. Menurut 

Hendrayanto (2019) menjelaskan bahwa 

landasan teori konstruktivisme adalah 

peserta didik mendapatkan pengetahuan 

sesuai dengan partisipasi aktifnya sendiri 

dan pemahamannya dengan bantuan 

struktur kognitif yang sudah dimiliki. Oleh 

karena itu, peran peserta didik sangat 

penting dengan memberikan kebebasan 

kepada peserta didik untuk berpikir dan 

memiliki karakter yang baik. Hal ini 

didukung oleh Supardan (2016) 

menjelaskan bahwa teori konstruktivisme 

mencoba menggabungkan dua hal, yaitu 

peserta didik secara aktif dalam 

menciptakan pengetahuannya sendiri serta 

pentingnya interaksi sosial dalam 

mendapatkan pengetahuan. Menurut Lufri 

(2020) bahwa pendekatan konstruktivisme 

merupakan pendekatan yang 

mengedepankan pentingnya peserta didik 

dalam membangun pengetahuannya sendiri 

dengan berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajarn. Pentingnya konstruktivisme 

dalam konteks Kurikulum Merdeka 

terutama tercermin dalam upaya 

membentuk karakter peserta didik yang 

mencerminkan nilai-nilai kebangsaan, 

terutama nilai-nilai Pancasila. 

Pancasila, sebagai dasar negara 

Indonesia, memiliki peran sentral dalam 

membentuk identitas dan karakter bangsa. 

Menurut Kahfi (2022) menjelaskan bahwa 

Sumber Tujuan akhir dari profil pelajar 

pancasila yaitu membentuk sumber daya 

manusia yang unggul.  Pentingnya 

pemahaman nilai-nilai Pancasila dalam 

proses pendidikan tidak hanya menjadi 

muatan kognitif, tetapi juga sebuah proses 

konstruksi nilai dan karakter yang berbasis 

kebangsaan. Dalam era dinamika global, 

pembentukan karakter pelajar yang 

berlandaskan Pancasila menjadi esensial 

untuk memastikan keberlanjutan identitas 

bangsa. Peserta didik yang unggul adalah 

yang memiliki keterampilan global dan 

perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai 

Pancasila, diantaranya: Beriman Bertaqwa 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan 

Berakhlak Mulia, Berkebinekaan Global, 

Bergotong Royong, Kreatif, bernalar kritis 

dan mandiri. Hal ini didukung oleh Rahayu 

et al., (2023) menjelaskan bahwa enam 

karakteristik profil pelajar Pancasila yaitu 

perwujudan berkembangnya prinsip 

kebudayaan Indonesia dan Pancasila yang 

dalam hal ini berperan sebagai landasan 

bangsa dalam pembangunan nasional. 

Dengan terdapatnya filsafat 

konstruktivisme dalam kurikulum 

merdeka, diharapkan dapat terwujudnya 

pembelajaran yang memberdayakan 

peserta didik secara aktif, menerapkan 

nilai-nilai Pancasila, dan menghasilkan 

generasi yang tidak hanya cerdas secara 

akademis, tetapi juga berkarakter sesuai 

dengan prinsip-prinsip dasar Pancasila. 

Oleh karena itu, penelitian ini akan 

menggali konstruktivisme dalam Konteks 

Kurikulum Merdeka untuk membentuk 
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pelajar Pancasila yang bukan hanya 

memiliki pengetahuan, tetapi juga 

berkarakter. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

Library Research (Penelitian Pustaka), 

proses penelitian yang dilakukan melalui 

kegiatan pengumpulan data pustaka, 

membaca, mencatat, serta menganalisis 

data terkait ‘Transformasi Pendidikan: 

Konstruktivisme Dalam Konteks 

Kurikulum Merdeka Untuk Membentuk 

Pelajar Pancasila Yang Berkarakter’. Data 

yang sudah dikumpulkan serta dianalisis 

adalah data sekunder yang merupakan 

hasil-hasil penelitian misalnya buku, jurnal, 

artikel, serta situs internet yang relevan 

dengan konstruktivisme, kurikulum 

merdeka, dan karakter pelajar Pancasila. 

Penelitian ini menggunakan teknik 

analisis data berupa analisis isi (content 

analysis) dimulai dari menganalisis hasil 

penelitian dari yang paling sesuai, sesuai, 

serta cukup sesuai. Kemudian dari tahun 

penelitian paling dekat ke penelitian yang 

tahunnya lebih lama. Selanjutnya mencatat 

bagian-bagian penting yang sesuai dengan 

permasalahan penelitian. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Filsafat konstruktivisme berasal 

dari kata konstruktiv dan isme. Konstruktiv 

yang artinya membina, memperbaiki, serta 

membangun. Sedangkan isme artinya 

paham atau aliran. Jadi filsafat 

konstruktivisme adalah aliran filsafat 

pendidikan yang memfokuskan bahwa 

pengetahuan adalah hasil konstruksi diri 

sendiri. Pandangan konstruktivisme 

menjelaskan bahwa peserta didik diberi 

kebabasan untuk memilih gaya belajarnya 

sendiri, sedangkan guru membantu 

membimbing peserta didik untuk mencapai 

tingkat pengetahuan yang lebih maksimal 

(Masgumelar & Mustafa, 2021). Filsafat 

konstruktivisme memiliki implikasi yang 

signifikan dalam implementasi kurikulum 

merdeka. Konstruktivisme adalah 

pembelajaran yang menekankan peran aktif 

peserta didik dalam konstruksi pengetahuan 

mereka sendiri melalui interaksi dengan 

pengalaman dan lingkungan. Filsafat 

konstruktivisme pendidikan tidak hanya 

mengajarkan peserta didik untuk belajar, 

tetapi memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk berperan aktif dalam 

membangun pemikirannya sendiri. Teori 

belajar konstruktivisme bukan hanya 

menghapal materi pelajaran, akan tetapi 

proses untuk mengkontruksi pengetahuan 

dengan pengalaman (Siswanti, 2013). 

Filsafat konstruktivisme dalam konteks 

pendidikan menekankan bahwa 

pembelajaran adalah proses aktif dimana 

peserta didik secara aktif membangun 

pengetahuan dan pemahaman mereka 

melalui interaksi dengan informasi dan 

lingkungan.  

Dalam konteks kurikulum merdeka, 

filsafat konstruktivisme dapat memberikan 

arah yang kuat untuk mencapai tujuan 

pembelajan yang sesuai dengan semangat 

kemerdekaan pemberdayaan, dan 

pengembangan potensi peserta didik yang 

sesuai dengan nilai-nilai pancasila. Konsep 

dari adnya merdeka belajar terinspirasi dari 

Bapak Pendidikan Nasional Negara 

Indonesia yaitu Bapak Ki Hajar Dewantara 

yang mengatakan bahwa “Ing Ngarso sung 

Tulodo, Ing Madyo Mangun Karso, Tut 

Wuri Handayani”. Konsep merdeka belajar 

Ki Hajar Dewantara yakni memerdekakan 

peserta didik dalam belajar dengan 

memberikan kebabasan terhadap hal-hal 

yang sesuai dengan minat dan bakat 

mereka. Hal ini didukung oleh Suryati et 

al., (2023) menjelaskan bahwa kurikulum 

merdeka dalam perspektif konstruktivisme 

adalah aktivitas yang memberikan 

keleluasaan kemerdekaan kepada peserta 

didik yang berbeda dengan kurikulum yang 

di implementasikan sebelumnya, dimana 

proses pembelajaran masih terdapat sekatan 

antara peserta didik maupun guru untuk 

berbas berfikir karena terdapat aturan-

aturan yang dibatasi pada kurikulum dan 

silabus. Kurikulum merdeka adalah 

kurikulum dengan pembelajaran yang 
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beragam. Kurikulum merdeka berfokus 

pada konten-konten yang esensial agar 

peserta didik memiliki cukup waktu untuk 

mendalami konsep dan menguatkan 

kompetensi. Kurikulum merdeka adalah 

kurikulum yang fleksibel dibanding 

kurikulum sebelumnya, berfokus pada 

materi esensial, pengembangan karakter 

dan kompetensi peserta didik. Salah satu 

karakteristik dari kurikulum merdeka yakni 

mengimplementasikan metode 

pembelajaran yang lebih interaktif dan 

kolaboratif (Lestari et al., 2023). 

Kurikulum merdeka memiliki keunggulan 

dalam pembelajaran melalui kegiatan 

projek yang memberikan kesempatan lebih 

luas kepada peserta didik untuk secara aktif 

mengeksplorasi isu-isu aktual misalnya isu 

lingkungan, kesehatan, dan lainnya untuk 

mendukung pengembangan karakter dan 

kompetensi profil pelajar Pancasila (Nurani 

et al., 2022). Karakt ier m ierupakan suatu 

konstruk yang b ierhubungan diengan 

kieciendierungan, kieinginan atau motivasi 

siesieorang dalam m ielaksanakan s iesuatu dan 

dinilai baik b ierdasarkan ajaran agama, 

nilai-nilai kiemanusiaan maupun norma dan 

budaya masyarakat/sosial. Komp iet iensi bisa 

m iembientuk karakt ier dan m ienjadi pielajar 

yang bierintiegritas, s iepierti m iemiliki 

kiemampuan dalam m iemahami dampak dari 

pierilakunya t ierhadap diri s iendiri dan orang 

lain dalam jangka p iend iek dan panjang. 

Namun, tanpa karakt ier yang kuat, 

piemahaman t iersiebut tidak mungkin 

m ienjadikannya s ieorang p ielajar yang 

m iempunyai intiegritas tinggi. Karakt ier 

m iempiengaruhi motivasi, sudut pandang 

dan cara s iesieorang dalam b ierpikir. Olieh 

siebab itu, karakt ier dan komp iet iensi m iel iekat 

pada piengalaman b ielajar yang b ierbieda-

bieda (Irawati iet al., 2022). 

Dalam m ieningkatkan p iendidikan 

karakt ier, M ient ieri P iendidikan dan 

kiebudayaan (Miendikbud) Nadi iem Anwar 

Makarim m ienietapkan profil p ielajar 

pacasila s iebagaii salah satu visi dan misi 

kiem ientrian piendidikan dan k iebudayaan 

yang s iesuai diengan P ierm iendikbud Nomor 

22 Tahun 2020 t ientang r iencana strat iegis 

kiem ient ierian P iendikan dan K iebudayaan 

Tahun 2020-2024. Profil p ielajar Pancasila 

dibuat bierdasarkan piesatnya p ierkiembangan 

t ieknologi, p ierubahan sosio-kultural, 

pierubahan lingkungan hidup dan p ierbiedaan 

dunia kierja untuk masa d iepan di bidang 

piendidikan pada s iemua tingkatan dan 

bidang kiebudayaan. S iesua d iengan cita-cita 

piendidikan yang m ierdieka yang t ierinspirasi 

dari Ki Hajar Diewantara, p iendidikan 

dip ierlukan untuk m iembangun sikap 

m ierdieka s ierta m iengiembangkan nilai-nilai 

Pancasila. Pada saat k ieienam dimiensi profil 

Pancasila b ierkiembang s iecara maksimal, 

maka s iesieorang m iengietahui dan b ierani 

bierpikir, bierpierilaku dan b iertindak s iecara 

mandiri, tanpa campur tangan dan paksaan 

pihak lain. Hal inilah yang Ki Hajar 

Diewantara s iebut s iebagai buah p iendidikan 

bierupa piendiewasaan jiwa individu yang 

m ienjamin pienghidupan yang t iertib s ierta 

biermanfaat bagi orang lain, s iebagai warga 

niegara dan warga dunia (Irawati iet al., 

2022). Projiek pienguatan profil p ielajar 

Pancasila m iembierikan kiesiempatan kiepada 

piesierta didik untuk m iengalami 

piengietahuan s iebagai p ienguatan karakt ier 

siekaligus k iesiempatan untuk b ielajar dari 

lingkungan s iekitarnya s iehingga 

m ienginspirasi p iesierta didik untuk 

m iembierikan kontribusi dan dampak bagi 

lingkungan s iekitarnya (Nurani iet al., 2022). 

B ierikut adalah b iebierapa asp iek p ienting 

filsafat konstruktivism ie dalam kurikulum 

m ierdieka:  

1. P iembielajaran yang b ierpusat pada 

piesierta didik 

Filsafat konstruktivism ie m ieniekankan 

bahwa piembielajaran s ieharusnya tidak 

hanya m ierupakan pros ies pienierimaan 

informasi, t ietapi l iebih pada pros ies 

konstruksi p iengietahuan ol ieh piesierta 

didik. Dalam Kurikulum Mierdieka, ini 

dapat diartikan s iebagai p ierubahan 

paradigma dari guru s iebagai pusat 

informasi m ienjadi piesierta didik yang 

aktif m ienciptakan p iemahaman m ierieka 

siendiri. P iesierta didik dib ieri kiebiebasan 

untuk m iengieksplorasi minat dan bakat 

m ierieka, m iemungkinkan pros ies 
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piembielajaran yang l iebih riel ievan dan 

biermakna.Hal ini m iembientuk karakt ier 

yang mandiri, p ienuh insiatif, dan 

biertanggung jawab. 

2. P iembielajaran bierbasis p iengalaman dan 

kont ieks lokal 

Konstruktivismie m ieniekankan 

pientingnya p iengalaman dan kont ieks 

dalam piembielajaran. Dalam Kurikulum 

Mierdieka, hal ini dapat diint ierprietasikan 

siebagai m iengint iegrasikan p iengalaman 

langsung piesierta didik. P iembielajaran 

bierbasis p iengalaman dan kont ieks lokal 

m ierupakan suatu p iendiekatan 

piembielajaran yang r iel ievan diengan 

pandangan filsafat konstruktivismie. 

Dalam konstruktivismie, p iembielajaran 

dipandang s iebagai suatu pros ies dimana 

individu aktif miembangun 

piengietahuannya m ielalui intieraksi 

diengan lingkungan dan p iengalaman-

piengalaman yang m ierieka alami.  

3. Fl ieksibilitas Kurikulum 

Fl ieksib ielitas kurikulum m ierdieka adalah 

konsiep kurikulum yang dirancang untuk 

m iembierikan kiebiebasan k iepada piesierta 

didik dalam mien ientukan jalannya 

piembielajaran yang s iesuai diengan minat, 

bakat, dan pot iensi m ierieka. Pandangan 

filsafat konstruktivism ie dapat 

m iembierikan piemahaman liebih dalam 

t ierkait d iengan kons iep ini.. 

Konstruktivismie m iendukung id ie bahwa 

sietiap siswa m iemiliki gaya b ielajar yang 

unik. Olieh kariena itu, kurikulum 

m ierdieka dapat m iemb ierikan flieksibilitas 

kiepada guru untuk m ienyiesuaikan 

m ietod ie piembielajaran dan mat ieri 

pielajaran yang s iesuai d iengan kiebutuhan 

siswa. Filsafat konstruktivism ie dalam 

kont ieks piendidikan m ieniekankan bahwa 

piembielajaran adalah suatu pros ies 

konstruksi p iengietahuan ol ieh individu. 

Individu b ielajar m ielalui int ieraksi 

diengan lingkungannya, s ierta 

piengietahuannya bukan hanya dit ierima 

siecara pasif, m ielainkan dibangun ol ieh 

piesierta didik m ielalui p iemahaman, 

riefl ieksi, dan piemahaman kons iep-konsiep 

baru bierdasarkan p iengietahuan 

siebielumnya. 

4. P iengiembangan kiet ierampilan b ierpikir 

kritis dan krieatif 

Konstruktivismie m iendorong 

piengiembangan k iet ierampilan b ierpikir 

kritis dan krieatif. Dalam Kurikulum 

Mierdieka, ini dapat m iencakup stimulasi 

piesierta didik untuk b iertanya, 

m ienganalisis, dan m ienciptakan solusi 

atas masalah yang dihadapi. 

Kiet ierampilan ini tidak hanya 

m iendukung piemahaman kons iep, t ietapi 

juga m iembierdayakan p iesierta didik 

untuk m ienjadi individu yang kritis dan 

inovatif. P ielajar Indon iesia 

m iengiembangkan kr ieativitas untuk 

m iengiembangkan komp iet iensi diri dalam 

m ienghadapi bierbagai tantangan. Unsur 

dalam krieativitas yakni dapat 

m ienciptakan id ie yang orisinal, 

m ienciptakan karya, m iempunyai 

kieluwiesan bierpikir untuk miencari 

alt iernativie piem iecahan masalah. Filsafat 

konstruktivismie dalam kurikulum 

m ierdieka m ieniekankan p ientingnya 

piesierta didik yang bukan hanya 

m ienierima informasi. Dalam kont ieks 

bierpikir kritis, p iesierta didik diharapkan 

mampu m ienganalisis dan m iengievaluasi 

informasi, kons iep, atau situasi d iengan 

m ienggunakan pieng ietahuan dan 

piengalaman m ierieka s iendiri. 

5. P iemahaman m iendalam t ierhadap nilai-

nilai Pancasila 

Filsafat konstruktivism ie dapat 

dit ierapkan untuk miemastikan 

piemahaman m iendalam t ierhadap nilai-

nilai Pancasila. D iengan miembierikan 

ruang bagi dialog, diskusi, dan r iefl ieksi 

dalam piembielajaran, p iesierta didik dapat 

siecara aktif m iengkonstruksi p iemahaman 

m ierieka t ierhadap nilai-nilai Pancasila. 

P ientingnya p iemahaman nilai-nilai 

Pancasila dalam prosies p iendidikan tidak 

hanya m ienjadi muatan kognitif, t ietapi 

juga s iebuah prosies konstruksi nilai dan 

karakt ier yang b ierbasis k iebangsaan. 

P iembientukan karakt ier p ielajar yang 

bierlandaskan Pancasila m ienjadi iesiensial 
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untuk m iemastikan k iebierlanjutan 

idientitas bangsa. P iesierta didik yang 

unggul adalah yang p ierilaku yang s iesuai 

diengan nilai-nilai Pancasila, 

diantaranya: B ieriman B iertaqwa 

t ierhadap Tuhan Yang Maha iEsa dan 

B ierakhlak Mulia, B ierkiebin iekaan 

Global, B iergotong Royong, Krieatif, 

biernalar kritis dan mandiri. 

6. P ienilaian formatif dan p iembielajaran 

bierkielanjutan 

Konstruktivismie m ieniekankan 

pientingnya p ienilaian formatif dan 

piembielajaran b ierkielanjutan, dimana 

siswa m iendapatkan umpan balik 

bierkielanjutan yang dapat m iembantu 

m ierieka untuk m iemahami progriess 

bielajar m ierieka dan m iengid ientifikasi 

komp iet iensi yang p ierlu ditingkatkan. 

Dalam Kurikulum M ierdieka, piendiekatan 

ini miendukung p iemantauan t ierus-

m ienierus t ierhadap pierk iembangan piesierta 

didik, miemungkinkan p ienyiesuaian 

piembielajaran agar l iebih s iesuai diengan 

kiebutuhan m ierieka. Kurikulum mierdieka 

yang bierbasis konstruktivismie dapat 

m iembierikan kiebiebasan k iepaada guru 

untuk mierancang p ienilauan yang 

riel ievan diengan kont ieks lokal dan s iesuai 

diengan kiebutuhan siswa.  

Konsiep m ierdieka b ielajar d iengan kons iep 

piendidikan filsafat konstruktivismie 

m iemiliki kiet ierkaitan dalam 

m iemfokuskan pada s iegi kiebiebasan, 

kiem ierdiekaan, dan k iel ieluasaan l iembaga 

piendidikan s iehingga p iesierta didik dapat 

m iengieksplor komp iet iensinya s iendiri. 

Konsiep m ierdieka b ielajar d iengan filsafat 

konstruktivismie ppiendidikan 

m ienghasilkan makna yang sama yakni 

piesierta didik harus b iebas dan 

bierkiembang d iengan natural, 

piembielajaran b ierbasis p iengalaman 

langsung s iehingga p iesierta didik 

m iem iegang pieran p ienting dalam 

piembielajaran, guru hanya s iebagai 

fasilitator, p iemangku l iembaga s iebagai 

pienyiedia laboratorium p iendidikan 

(Yusuf & Arfiansyah, 2021). 

 

KESIMPULAN  

Tranformasi pendidikan 

berdasarkan filsafat konstruktivisme dalam 

konteks kurikulum merdeka tidak hanya 

cerdas dalam segi kognitif, tetapi juga 

mengarah pada pembentukan generasi 

pelajar yang memiliki karakter Pancasila, 

siap menghadapi perubahan, dan berperan 

aktif dalam masyarakat. Aspek penting 

filsafat konstruktivisme dalam kurikulum 

merdeka diantaranya melakukan 

pembe;ajaran yang berpusat kepada peserta 

didik dengan berbasis pengalaman dan 

konteks lokal, fleksibilitas kurikulum, 

membangun keterampilan berpikir kritis 

dan kreatif, serta membentuk karakter 

pelajar Pancasila. 
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